BAB IV
ANALISIS PEMIKIRAN SAADOE’'DDIN DJAMBEK TENTANG
WAKTU PUASA DI DAERAH KUTUB

A. Analisis pemikiran Saadoe’ddin Djambek tentang Puas di Daerah
Kutub dari Perspektif Ilmu Falak

a. Penentuan awal bulan Ramadan

Saadoe’ddin Djambek mempunyai teori yang diberi agtma’
danufuk mar’i, terkait penentuan awal bulan kamariah yang berlakuk
semua daerah, termasuk kawasan kutdenurut teori ini awal bulan
kamariah dimulai saat terbenam Matahari setelghdieiitima’ dan pada
saat itu Hilal sudah berada dfuk mari' Adapun yang dimaksudfuk
mar’i adalah bidang datar yang merupakan batas pandamgda si
pengamat.

Semakin tinggi posisi pengamat di atas Bumi, makaakin rendah
ufuk mar’i. Lingkaran ufukmar’i ini tampak sebagai pertemuan antara
dinding bola langit dengan permukaan Bumi. Perbedadara ufukmar’i
dengan ufukhakiki terletak pada kerendahan ufukp). Menurut teori ini,
posisi atau kedudukan Bulan pada ufuk adalah padei kedudukan
piringan atas Bulan pada ufukari.® Teori lain mengatakan kedudukan

Bulan pada ufuk adalah posisi atau piringan bawalarBpada ufuknar’i.*

! Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia Studi @asnikiran
Saadoe’ddin DjambeRk;ogyakarta : Pustaka Pelajar, Cet. ke-1, 2002, Bifn

2 Muhyiddin Khazinlmu Falak Dalam Teori dan Praktikogyakarta : Buana Pustaka,
2004, him. 139.

% Saadoe’ddin Djambeldisab Awal BulanJakarta : Tintamas, 1976. him. 24,

* Susiknan AzhariPembaharuan...op. cihim. 58.
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Bukan tempatnya disini untuk menjelaskan kelematsankelebihan antara
kedua teori tersebut.

Dalam melakukan perhitungan posisi Bulan terhaddpk,u
Saadoe’ddin Djambek di samping memberikan korpksallaks terhadap
hasil perhitungan menurut alirgtima’ dan ufuk hakiki, juga memberikan
koreksi terhadap kerendahan ufdipf®, refraksi’ Bulan, dan semi diameter
Bulan. Koreksiparallaksini dikurangkan dengan hasil hitungan, sedangkan
kerendahan ufuk, refraksi, dan semi diameter ditdrkdn® Menurut
Susiknan Azhari, kelebihan teori Saadoe’ddin Djakadalah bahwa teori
ini telah menggabungkan ilmu astronomi dan hisgkerde rumus-rumus
trigonometri dan segitiga bola menjadikan metodéermasuk yang akurat
pada waktu itu dan dipakai sebagai pegangan olelanbaisab rukyat,
terutama pada saat ia menjadi ketuanya.

Sedangkan kelemahan teori Saadoe’ddin Djambekaladértama
dikalangan pengikut teori ini sering mengalami kel ketika Hilalsudah
berada di atas ufuk. Akan tetapi tidak bisa dirikgaena ketinggian Hilal
sangat rendahKedug berkenaan dengan tinggi Hilal. Pada teori ini,

Saadoe’ddin Djambek tidak menentukarrtifa’al-hil @l sehingga

® Parallaks atalkhtilafatul Mandzaradalah beda lihat, yakni beda lihat terhadap suatu

benda langit bila dilihat dari titik pusat bumi d@m dilihat dari permukaan bumi. Lihat
Muhyiddin Khazin,llmu Falak Dalam..., op.cithim.136

® Kerendahan ufuk atatktilaful Ufu, yaitu perbedaan kedudukan antara ufuk yang

sebenarnya (hakiki) dengan ufuk yang terlihat (fhateh seorang pengamabid., him. 138.

" Refraksi ataDaga’iqul Ikhtilaf adalah pembiasan sinar, yaitu perbedaan antaygi tin

suatu benda langit yang sebenarnya dengan tinggieb&angit itu yang dilihat sebagai akibat
adanya pembiasan cahalfzid. him. 140.

8 Saadoe’ddin Djambelkisab Awal Bulan...,op.cit.him. 29.
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menyulitkan untuk menjadikan teori tersebut sebagaanimkan al-ru’yat
dalam penyusunan kalender Islam nasidnal.

Selanjutnya konsep awal bulan kamariah, termasuakrmiaan awal
bulan Ramadan dalam pandangan Saadoe’ddin Djamliedtasi oleh
matlak® lokal. Artinya jika suatu daerah melihat Hilal, kazhanya berlaku
untuk daerah tersebut, tetapi Saadoe’ddin Djambekgah alasan
pertimbangan kemaslahatan dan kesatuan penanggalaganggap bahwa
suatu wilayah yang dibatasi oleh pulau bisa diapgggbagai satu matlak.
Dalam bukunya yang berjudidisab Awal Bulania menyebutkan:

“Adakalanya terjadi garis batas hari jatuh tepattatigah-tengah

sebuah kota atau sebuah pulau, atau suatu daersdtuke

pemerintahan seperti kabupaten, provinsi, dan behkgara. Tentu
merupakan keadaan yang tidak diinginkan, apabitueae pulau
terbagi dua oleh garis batas tanggal tersebutngghisecara teoritis
seperti terlihat di gambar di bagian B orang bespumulai hari

Selasa, sedangkan dibagian A mulai hari Rabu. Gerecapai suatu

kesatuan penanggalan bagi seluruh pulau terselauts dpatas

tanggal dapat dibelokkan. Dengan membelokkan ganggal itu,
kita berpegang pada pendapat, bahwa daerah yangkmunelihat

Hilal kita anggap tidak melihat Hilal. Sebaliknyaetah yang sama
sekali tidak mungkin melihat Hilal kita anggap rheli Hilal.™*

Terlihat bahwa walaupun Saadoe’'ddin Djambek berpagan
matlak bersifat lokal, tetapi ia sendiri belum nmeuskan secara spesifik
batasan matlak yang ia maksudkan. Matlak dalam gragahnya bukan

berdasarkan batasan matematis yang pasti jarakmgainkan atas

° Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab...,op.ditlm. 78.
% Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata mataiikdh sebagai daerah tempat

terbit Matahari, terbit fajar, atau terbit bularengentara itu istilah matlak jika dikaitkan dengan
studi kalender hijriah mengarah pada batas geasgkafierlakuan rukyat. Lihat Susiknan Azhari,

Kalender Islam Ke Arah Integrasi Muhammadiah;Ntbgyakarta : Museum Astronomi Islam,
2012., him. 87.

! Saadoe’ddin Djambelkjisab Awal Bulan..., op.cithim. 39.
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pertimbangan kemaslahatan. Sebuah pulau sepertt&udi Indonesia bisa
dianggap sebagai bagian dari satu matlak.

Masalah matlak ini senantiasa mengemuka ketika Ushe@n akan
menetapkan awal dan akhir bulan Ramadan setiaprighu Sebenarnya
ada golongan dalam masalah matlak tersebut, yagitertama, golongan
yang berpandangan matlak itu bersifat global. Agjnapabila di suatu
wilayah Hilal telah terlihat, maka wilayah lain pedoman pada hasil
rukyat daerah tersebut. Hasbi ash-Shiddieqy terknaalah seorang yang
mendukung matlak globaf.

Kedug pandangan yang mengatakan bahwa matlak itu aelsial.
Ulama Syafi'iah termasuk dalam golongan ini, bahkimtam pandangan
Syafi'iah matlak lokal itu dibatasi secara matematlarak antar matlak
tidak boleh kurang dari 2farsakh 1 farsakhsama dengan 5.544 m x 24
=133.056 m (sekitar 13 km). Ada juga yang menetapkéarsakh sama
dengan 3 mil, sedangkan 1 mil sama dengan 1.6093bknarti 1 matlak
setara dengan 3 x 24 x1.6093 = 115.8696"ki Indonesia konsep yang
diikuti adalah matlak lokal dengan jalavilayatul hukmi,dimana dalam
penerapannya seluruh wilayah negara Indonesia 8abang sampai
Maeroke dianggap sebagai satu matlak. Namun, agia gebagian umat

Islam di Indonesia yang mengikuti konsep matlalaldebagaimana yang

12 sysiknan AzhariKalender Islam...,op.cithim. 89.
3 Imam Abi Zakariya Muhyiddin ibnu Syaraf An-Nawawa)-Majmu’ Syarhu al-
Muhazz#, Bairut : Dar al-Fikr, Juz 6, hal. 272.
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dijelaskan oleh Saadoe’ddin Djambek dan ada jage ynengikuti matlak
global*

Kelebihan teori Saadoe’ddin terkait masalah ma#d&lah bahwa
teorinya tersebut memungkinkan penyatuan penergwahbulan Ramadan
untuk suatu wilayah yang berbeda matlak dan gangdalnya. Terlihat
walaupun secara konsep ia mengikuti mazhab Syalfi'iyyang
berpandangan matlak bersifat lokal, tetapi Saadie dersikap lebih
terbuka dengan pandangannya bahwa batasan matleén boersifat
matematis seperti mazhab Syafi'iyah, melainkan apsstimbangan
kemaslahatan. Tidak berlebihan kalau dikatakan d@nmatlak yang

berlaku di Indonesia yaitu berdasarkamayatul hukmisedikit tidaknya

terinspirasi dari gagasan saadoe’ddin tersebut.

b. Daerah yang tidak mengalami terbit fajar dan teabeiMatahari

Puasa dimulai ketika terbitnya fajar yaitu fagmadigdan di akhiri
ketika terbenam Matahari. Terbitnya fajar berbedengadn terbitnya
Matahart>. Dijelaskan oleh Slamet Hambali bahwa fajar adatahaya
putih agak terang yang menyebar di ufuk timur yangcul beberapa saat
sebelum Matahari terBft Ada dua macam fajar, yaitu fajazibdan fajar
shadiq Fajar kazib sesuai namanya adalah fajar “bohong”. Hal ini
sebagaimana dijelaskan dalam hadis nabi saw. ddir bin Abdullah

sebagai berikut :

4 Susiknan AzhariKalender Islam...,op.citlm. 96.

!5 yusuf QardawiFigih Puasa,TerjemahanSurakarta : Era Interrmedia, 2000, him. 18.

16 Slamet Hambalillmu Falak; Penentuan Awal Waktu Shalat dan Arahl&i Seluruh
Dunia, Semarang : Program Pascasarjana IAIN Walisongma&mng, 2011, him. 124.
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“Dari Jabir bin Abdullah berkata, nabi Muhammnszav. bersabda :
Fajar ada dua macam, pertama fajar yang disebgadeseperti ekor
serigala yang belum diperbolehkan salat dan tida&rdmkan untuk
makan. Adapun fajar kedua yang menyebar secaradmbal di

ufuk, maka sesungguhnya pada fajar inilah yangrblggéehkan salat
dan diharamkan makan.”

Maksudnya, pada saat dini hari menjelang pagi, Galeaya agak
terang yang memanjang dan mengarah ke atas dintéaggit. Bentuknya
seperti serigala, kemudian langit menjadi gelapbaminilah yang disebut
dengan fajakazibh Sedangkan fajashadiqadalah fajar yang benar-benar
fajar yang berupa cahaya putih agak terang yangyetam di ufuk timur
yang muncul beberapa saat sebelum Matahari téidgr ini menandakan
masuk waktu Subuh dan imsak pu8s®alam ketentuan ibadat salat, saat
fajar shadigadalah waktu masuknya salat Subuh. Biasanya dafaktek,
batas waktu imsak dikurangi 10 menit dari waktuasaubuf’ yang
dimaksudkan untuk kehati-kehatian. Dalam kitabMughni dijelaskan
bahwa waktu Subuh masuk dengan terbitnya fajar&édudasarkapma’

ulama?®

7 Maktabah Syamilah, Ahmad bin Husein bin Ali bin $auAbu Bakar al-Baihaqy,
Sunan Al-Baihaqy Al-Kubrayiakkah al-Mukarromah : Maktabah Dar al-Baz, 1984 10.

1f98|amet Hambalillmu Falak; Penentuan... op.cihim. 124.

Ibid.

% Dalam beberapa kitab figh juga ditemukan pernyatgang sama terkait dengan
kemunculan fajar shadiq (fajar yang bentuk cahagamntuknya memanjang) yang merupakan
pertanda awal waktu salat Subuh. Selengkapimgs Malik bin Nabi, al figh al-Islamiyah wa
adillatuhuy, Damsyiqg : Dar al-Fikr, jilid I, cet. IX, 2006, ml 664. Musthafa al-Khiral-Figh al-
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Sedangkan saat terbenam Matahari, adalah waktk urgtbuka
puasa pada bulan Ramadan atau dalam ketentuant ibaldé& menurut
jumhur ulama, sebagai tanda masuknya waktu salariMaApa yang
dijelaskan diatas adalah ketentuan umum terkaisgplRamadan dimana
tidak akan terjadi masalah jika diterapkan padadligralam yang normal.
Lain halnya akan terjadi kesulitan jika diterapkiwglaerah abnormal seperti
daerah-daerah yang berdekatan dengan kutub. Dalddeartub, baik di
kutub utara dan kutub selatan panjang malam dang sieencapai masa 6
bulan. Untuk daerah-daerah yang berdekatan dengtutb lseperti benua
Australia, Eropa, dan Amerika adakalanya suatu wabé&njang siang dan
malam bisa mencapai 20 j&h.

Saadoe’ddin Djambek mempunyai konsepsi sendiri m@gigouasa
di daerah kutub yang dituangkan dalam b&halat dan Puasa di Daerah
Kutub. Buku tersebut seperti dikatakan olehnya sendidanda kata
pengantar merupakan buku yang menggunakan peifspekii falak dan
ilmu hisab sebagai dasar kajian. Buku ini ditujulkespada pembaca yang
menguasai ilmu falak dimana merupakan suatu keyasradikalangan ahli
iimu falak untuk mengetahui kajian fikih tentandasadan puasa dengan

segala perbedaan pendapat para ulama tentaffgnya.

Manhaji, Beirut : Dar asy-Syamsiyah, jilid I, cet.8, 200mm. 106. juga lihat abi Hamid
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Muhamma@tedzali,al-Wasith al-Madzhab,
Beirut : Dar al-Kitab al-limiyah, Jilid I, cet I,G01, him. 175-176.

2 Thomas Djamaluddimnalisis Hisab Astronomi Ramadan dan Hari Raya eiitBgai
Negeri dimuat dalanfPikiran Rakyat Bandung, 31 Desember 1997.

22 Saadoeddin Djambel§halat dan Puasa di Daerah Kutubakarta : Bulan Bintang,
1974, him. 5.
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Jadi, sepertinya Saadoe’ddin Djambek menganggag peérlu lagi
untuk membahas masalah fikih dalam buku ini. Digamitu pembahasan
dalam buku ini jika dilihat mayoritas adalah tetkamktu salat di daerah
kutub. Sedangkan pembahasan tentang puasa samjat gan itupun
sepertinya ikut dibahas karena masalah puasa madsilsangkut pautnya
dengan waktu salat Subuh dan salat Magrib. Walaumgitu pendapat
Saadoe’ddin Djambek tentang puasa di daerah kualalatermasuk dalam
kajian fikih Islam, bukan ilmu falak, karena padasdrnya masalah puasa
adalah masalah fikih. Peran ilmu falak dalam hal hanya sebagai
pembantu untuk memudahkan mengetahui ketentuantkate yang
ditentukan dalam fikih puasa.

Secara umum Saadoe’ddin Djambek berpendapat bapahila
tidak terjadi fajar terbit atau Matahari tidak tenam di salah satu daerah
dekat kutub, maka puasa Ramadan tidak bisa dilakkarena salah satu
syarat sahnya puasa adalah dimulai ketika terbfiagga dan berbuka ketika
terbenamnya Matahari. Oleh karenanya, orang Islang yberada disana
tidak bisa berpuasa dan harus ngadhanya pada bulan-bulan lain yang
mengalami terbit fajar dan terbenam Matahari. Dargyarat puasa tersebut
harus dibayar sebelum Ramadan berikutiya.

Dalam ilmu falak, saat tampaknya fagdradigdidefinisikan dengan
posisi jarak zenit Matahari sebesar 20 derajatasivah ufuk. Pendapat ini

dikemukakan oleh Syeikh M. Thaher Jalaluddin datarku Jawadil Pati

% Saadoeddin DjambeBhalat dan Puasa..,op.cihlm. 13.
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Kiraan, dan diikuti oleh Saadoe’ddin DjamB&kMeskipun begitu ada juga

ahli ilmu falak yang menetapkan 18 derajat, ad® t®rajat, ada yang 19

derajat, dan pula yang 21 der&jat

Untuk lebih jelasnya mengenai perbedaan pendapatjenai jarak

zenit Matahari, dapat dilihat dalam tebel berikut:

ZARAK ZENIT MATAHARI SUBUH DAN ISYA

Tabel 4.7°
Organisasi/tokoh Jarak Zenit Jarak Zenit Negara
Matahari Matahari Isya
Subuh/fajar
University of Pakistan,
Islamic Science of 18 18 Bangladesh,
Karachi India,
Afghanistan dan
sebagian Eropa
Islamic Society of 15’ 15° Canada dan
North America sebagian
Amerika
Muslim World 90 menit Eropa, timur
League Ummul 19 setelah Magrib jauh dan
Qurra Commite (120 Menit sebagian
khusus Amerika
Ramadan)
Egyptian General 19.5° 17.5 Semenanjung
Authority of Amerika
Survey
Syekh Taher Afrika, Syiria,
Jalaluddin 20° 18 Irak, Lebanon,
Malaysia, dan
Indonesia
Abu Raihan al 15>-18° 16-18
Biruni
Ibnu Yunus, Al
Khaliliy, Ibnu 19 17
Syatir, Ath Thusiy

*bid., him. 9.
%5 Slamet Hambalillmu Falak; Penentuan... op.githim. 139.

26 | pid, him. 1309.
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Perbedaan pendapat dikalangan para ahli terjadin&abanyak
faktor, diantaranya lokasi observasi, di mana tigtdan ketinggian tempat
mempengaruhi hasil pengamatan. Selain itu perbedaadapat bisa jadi
terjadi karena perbedaan data yang digunakan alehaghli terkait.

Menurut Saadoe’ddin Djambek daerah yang kemungkitadak
mengalami terbit fajar dan terbenamnya Matahariladdalaerah yang
mengalami musim panas dan musim dingin. Dalam ilkimatologi,
musim panas merupakan saat siang hari paling pamjan malam paling
pendek. Sebaliknya terjadi pada musim dingin, slaangpaling pendek dan
malam hari panjang. Bumi yang dibagi oleh garistkiistiwva, utara, dan
selatan. Pada posisi tersebut, bagian selatan Biamerima sinar Matahari
lebih banyak dari pada bagian utara sehingga baggtatan mengalami
musim panas atau musim kemarau untuk daerah %fopis

Sementara bagian Bumi utara mengalami musim diagin musim
hujan untuk daerah tropis. Kondisi ini akan bergaetelah enam bulan,
saat posisi bumi di sebelah kanan Matahari. Péwdrajuga kutub utara dan
selatan Bumi, walaupun Bumi sudah berotasi pendhjdg), kutub utara
tidak akan menerima sinar Matahari sehingga sataflam, sedangkan
kutub selatan menerima sinar Matahari terus sehisgtplu siang. Kondisi

ini akan berlaku sampai enam bulan, saat posisiiBlinsebelah kanan

" Saadoeddin DjambeBhalat dan Puasa... op.cihlm. 2.
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Mataharf®. Inilah penjelasan kenapa di daerah kutub pergargiang dan

malam adalah sekali dalam enam bulan.

Kutub langit utara

B= / \ i -
//-‘/.-_ : \ ']c1b1t N 22 Jum
i . — "(J _-:‘.\ Zenith :'r;
rr:-—'-‘\"ldll - ;
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\ A

Kutub I'mgn selatan

Gambar. 4.1.Bola langit terkait lintasan deklinasi Matalari

Ini juga menjelaskan bagaimana pada musim panag biari lebih
lama dari pada malam hari atau sebaliknya padanmdsigin. Lebih detail
lagi, pada tanggal 21 Juni bagian utara mengal@migshari terpanjang,
sebaliknya bagian selatan siang hari terpendeka P4d Maret dan 23
September, Matahari tepat berada di garis khatuéistehingga lama siang
hari benar-benar sama dengan lama malam hari dissemayah Bumi; dan
21 Desember bagian utara mengalami siang hari rtdgke sebaliknya
bagian selatan siang hari terpanjingKeempat hari itu adalah terkait
dengan empat musim yang ada di Bumi.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pemikiran Sa&tthe atas

kriteria-kriteria tempat yang mungkin tidak mengailaawal fajar dan

84.G Den Hollanderlimu Falak Djakarta : Penerbit J. B. Wolters, 1951, him. 64.

29 http://netsains.net/2008/12/mengapa-terjadi-pertzadausim-di-bumi/Diakses pada
17 Maret 2014 pukul 8: 38 wib.

%0 Muhyiddin Khazin,llmu Falak, Teori dan Praktijklakarta : Buana Pustaka, 2004. him.

129.



70

terbenamnya Matahari, lebih jelasnya dapat dilifzdam tabel di bawabh ini,

yaitu:
KETENTUAN PUASA DI DAERAH KUTUB
Tabel 4.2*
Musim Waktu Yang Syarat Batas Lintang
tidak ada
Musim -Awal Fajar |p+d=70 46° 33’
Panas -Waktu Isya |p+d=72 48 33
- Matahari terbit

dan terbenam |[p+d=289 65° 33’
- Waktu Asar |tg (p:d)+tg (p—+ 81°57

d) = -2
Musim - Matahari terbit | P + d = 9% 67° 33’
Dingin - Awal Waktu Isya| P + d = 108 84° 33
- Waktu fajar P+d=110 86° 33’

Dari daftar di atas terlihat tempat-tempat yangakidnengalami

Matahari terbit dan terbenamnya Matahari ialah rdatausim panas yang

lintangnya lebih dari 6533’ pada musim panas dan dalam musim dingin

yang lintangnya lebih dari 8133’ pada musim dingin. Kota-kota berarti

yang lintangnya di sekitar kedua itu tidaklah bany®aadoe’ddin mencatat

dua kota yaitu Murmansk (lintang U $85’) di Russia dan Hammerfest

(Lintang U 7@ 40’) di Norwegia. Sedangkan di bagian Bumi seldtaleh

dikatakan belum ada kota yang terletak di sekiteang tersebdt.

Kesimpulan dari tabel di atas sejalan dengan kea@ntSlamet

Hambal?® dalam bukullmu Falak ltentang persyaratan ada dan tidaknya

waktu salat dan puasa di daerah abnormal, yaitu :

31 Saadoeddin DjambeBhalat dan Puasa... op.Gi85.

32 bid., him. 37.

% Seorang pakar dan ahli iimu falak berkaliber masiodosen, serta menjabat sebagai
wakil ketua Timhisabrukyat Jawa Tengah dan anggota Musyawarah KerjaB&fisab Rukyat
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1. Untuk daerah bagian Bumi Utara

Batas tanggal IS VL Ada Tidak ada
salat
21 Maret s/d 23 : o R
September Magrib (b+38) <89 (b +6)=>89°«
Isya (b +95) <72° (d+0)=>72°
Subuh/fajar | (¢ +3) < 70° (d+d) =70°
23 September s/d . o R
51 Maret Magrib (d+9d) <91 (b +0) =91° *x
Isya (db+0)<108° | (b+d)=>108°
Subuh/fajar | (¢ +98) <110° | (b +5) = 110°

Tabel 4.3.Ketentuan umum waktu salat di bagian Bumi ufara

2. Untuk daerah bagian Bumi Selatan

Awal waktu _
Batas tanggal el Ada Tidak ada
21 Maret s/d 23 i ] .
September Magrib (b+38) <91° | (+38)=91°
Isya (b+8) <108° (b +8) >108°
Subuh | (¢ +6) <110° | (¢ +9)=>110°
23 September s/d . ] )
21 Maret Magrib | (¢p+38)<89° | (¢+3)>89°+
Isya (@+8)<72° | (9+8)=72°
Subuh | +8)<70° | ($+8 >70°

Tabel 4.4.Ketentuan umum waktu salat di bagian Bumi sel&tan

Dari daftar diatas terlihat bahwa data-data astroso yang
digunakan oleh Saadoe’ddin adalah sama dengandjgngakan oleh ahli
iimu falak lainnya. Cuma yang menjadi masalah ddatgtika Saadoe’ddin
Djambek mengeluarkan pendapat bahwa puasa tidak dlakukan di
daerah yang tidak mengalami fajar terbit dan Mataharbenam

sebagaimana yang akan dijelaskan dalam pembaheasspektif fikih.

Departemen Agama RI. Saat ini aktif mengajar diNAWalisongo Semarang. Lihat Slamet
Hambali,llmu Falak 1..., op.cithim. 255.

% Tandax* berarti tidak ada awal Magrib karena Matahari lsetth bawah ufuk hakiki
karena Matahari tidak pernah terlihat. Sedangkadaa berarti tidak ada awal Magrib karena
Matahari tidak terbenam. Lihat Slamet Hambiédu Falak 1 Penentuan...,op.¢ihim.138.

% Ibid., him.139.
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c. Lama puasa di daerah kutub

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwadadakondisi
untuk pelaksanaan puasa di daerah kutub, baik padan dingin maupun
musim panas, yaitu kondisi dimana fajar tidak ted@in Matahari tidak
terbenam, dan kondisi dimana siang dan malam tegadlu singkat atau
terlalu lama. Untuk daerah yang tidak mengalanbitéajar dan Matahari
terbenam, solusi yang ditawarkan para ahli ada yigidu ; mengikuti waktu
lampau dimana terjadi terbit fajar dan terbenamatati; mengikuti waktu
daerah terdekat ; mengikuti waktu tempat turunnydoywu, Mekkah dan
Madinah ; atau memgdhanya pada bulan selanjutnya yang mengalami
terbit fajar dan terbenam Matahari.

Untuk daerah yang mengalami terbit fajar dan teabemMatahari
tetapi waktu siangnya lama yang terjadi pada myssinas atau siang terlalu
pendek pada musim dingin. Terkait hal tersebutdadapendapaPertama,
pendapatjumhur ulama, termasuk Saadoe’ddin Djambek, meRkgata
bahwa penduduk muslim tetap berpuasa sebagaimak& wang ada,
walaupun kadangkala puasa bisa terlalu singkat umalat ataupun terlalu
panjand®. Dalam hal ini, diberikan ruksah kepada orangnisimng tidak
sanggup berpuasa dalam waktu yang lama tersehuk batbuka dan wajib
mengjadhanya pada bulan yang lain. Salah satu pendapat bterse
dikeluarkan olefDewan Riset dan Fatwa Eropgang berbasis di Dublin,

dimana merekomendasikan durasi berpuasa mengikakiuwterbit dan

% Unik Falak Bahagian Penyelidikan Jabatan Kemajislam Malaysia Kaedah
Panduan Falak Syarj&Kuala Lumpur : Percetakan Nasional Malaysia Ber2801, him. 55.
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terbenamnya Matahari sesuai dengan lokasi masisgimatermasuk di
daerah kutub utara sekalipun.

Kedug pendapat yang mengatakan puasa dilakukan dengan
mengikuti waktu daerah sekitar. Jadi, misalnya lamag mencapai 22 jam
pada bulan Ramadan maka orang Islam yang beraaaadileh memilih
antara tetap berpuasa menurut waktu tersebutnagagikuti waktu daerah
terdekat yang mengalami waktu normal. Di Alaskasa®UKomunitas Islam
Anchorage membahas masalah ini dengan sejumlahr.pé&lasilnya,
pengelola organisasi tersebut merekomendasikanavwmgpuasa mengikuti
waktu sahur dan berbuka muslim yang tinggal di Ré&kkah, Arab Saudi
atau mengikuti waktu daerah terdekat.

Pendapat pertama yang merupakan pendapat jumtasadicin pada
ketentuan umum puasa Yyaitu puasa dimulai ketikar tgrbit dan berbuka
ketika Matahari terbenam. Selama masih terjadir fegebit dan Matahari
terbenam maka puasa wajib dilakukan. Faktanya, sasgat ini orang
Islam yang tinggal di daerah lintang tinggi terdelseperti di negara
Finlandia, Swedia, suku Eskimo di kutub utara, mawupara peneliti yang
melakukan penelitian di daerah kutub, baik kutulataea maupun kutub
utara mengikuti salah satu dari dua pendapat tetseb

Salah satu contohnya yaitu puasa pada tahun 20 $dag menurut
kalender Matahari terjadi pada bulan Juli dimanaupakan musim panas

untuk bagian bumi utara dan musim dingin untuk teelabumi selatan.

$"http://Tempo.co.id/2013/07/Berpuasa-di-Kutub-Ut&ama-dan-Tempo.co.html.
Diakses pada 25 April 2014, pukul 18:30b.
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Untuk kota Rovaniemi di Finlandia, Matahari nyariglak pernah
tenggelam. Setiap hari fajar terbit pada pukul 03d2nihari dan baru
menghilang sekitar pukul 23.20 waktu setempatbémarti warga muslim di
kota tersebut menahan lapar dan dahaga selamars@Ritjani®. Untuk
lebih jelasnya mengenai praktek puasa di daeraly pendekatan dengan
kutub dapat dibaca di media perdine maupun cetak.

Cara mengetahui lama rata-rata waktu puasa tersdapat
dilakukan dengan menghitung rentang waktu antatat saubuh dan
Magrib.

IKHTISAR WAKTU SALAT SEDUNIA

Fanggal 1 Januari, deklinasi Matahari : 23° Selatan
Tabel 3.2°

Bagian Bumi Utara
Lintang | Subuh | Syuruq | Dzuhur | Ashar | Maghrib Isya

87° 12:00 - - - - -
86° 9:03 - - - - -
85° 8:48 - - - - 12:00
83° 8:21 - - - - 15:01
72° 6:24 - - - - 17:09
70° 6:18 - - - - 17:17

68° 6:19 12:00 12:00 12:0( 12:00 17:2
66° 6:09 10:20 12:00 12:47 13:40 17:3
64° 6:05 9:43 12:00 12:49 14:17 17:3
50° 5:43 7:54 12:00 14:20 16:06 18:0
49° 5:42 7:49 12:00 14:25 16:11 18:0
48° 5:41 7:45 12:00 14:30 16:15 18:0
47° 5:39 7:41 12:00 14:34 16:19 18:0
46° 5:38 7:37 12:00 14:39 16:23 18:1
45° 5:37 7:34 12:00 14:43 16:26 18:1
44° 5:36 7:30 12:00 14:47 16:30 18:1

WNO O OO O PO

**http://Tempo.co.id/2013/07/Berpuasa-di-Kutub-Ut&ama-dan-Tempo.co.html.
Diakses pada 25 April 2014, pukul 18:30b.
% Saadoe’ddin Djambel§halat dan Puasa, op cit.him. 15.
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Bagian Bumi Selatan

Lintang | Subuh | Syurug | Dzuhur | Ashar | Maghrib Isya
44° 1:20 4:17 12:00 17:2C 19:43 22:05
45° 1:13 4:13 12:00 17:22 19:47 22:16
46° 0:52 4:09 12:00 17:24 19:51 22:29
47° 0:00 4:04 12:00 17:26 19:56 22:45
48° - 4:00 12:00 17:28 20:00 23:07
49° - 3:55 12:00 17:31 20:05 24:00
50° - 3:50 12:00 17:33 20:10 -
64° - 1:36 12:00 18:13 22:24 -

Lintang | Subuh | Syurug | Dzuhur | Ashar | Maghrib Isya
68° - - 12:00 18:31 - -
72° - - 12:00 18:57 - -
81° - - 12:00 21:44 - -
82° - - 12:00 23:05 - -
83° - - 12:00 - - -

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada tanggal Li@a&nhari puasa
terpanjang dicapai oleh tempat berlintang selatadetajat. Kesimpulan itu
didapatkan dari rentang waktu Subuh dan terbenatahdd. Waktu Subuh
masuk pukul 00.00 dan Matahari terbenam pukul 1%&kingga hari puasa
selama 18™ 56™" Sedangkan hari puasa terpendek dicapai oleh tempa
berlintang utara 68 Awal fajar terjadi pukul 06.14, dan waktu Magrib
pukul 12.00, jadi lama puasa®® 46™™ Ini merupakan hari puasa
terpendek.

Lazimnya, awal waktu imsak untuk setiap hari didnuRamadan
adalah dikurangi 10 menit sebelum terbit fegamdigatau waktu Subuh.
Waktu dikurangi 10 menit itu witinbakan dari waktu sekedar orang

dewasa membaca 50 ayat al-Quran dan untuk keh&nhMisalnya, awal
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waktu Subuh seperti contoh di atas pukul 00.00rdikgi 10 menit menjadi
pukul 11.50. Jadi, waktu imsak adalah pukul 11%0.

Menurut Thomas Djamaluddin dalam bukuni#enggagas Figh
Astronomi Untuk daerah dengan lintang lebih dari 48° padaim panas,
senja, dan fajar bersambungofitinous twilight sehingga waktu Isya,
Subuh dan Imsak puasaqgiakan (disamakan) dengan waktu normal
sebelumnya. Pada lintang 45° di musim panas, fa@adi sekitar pkl.
01.06 dan Magrib pkl. 19.52 sehingga waktu berplasenya adalah 18
jam 46 menif

Di lintang 60°, pada musim panas, senja bersamioengan fajar
sehingga waktu Isya, Subuh, dan imsak puasa mengiaktu normal
sebelumnya (berdasarkan jam). Fajar pkl. 00.34Miagrib 21.29 sehingga
puasa sekitar 21 jam. Sedangkan di lintang 70° padsim panas, senja
bersambung dengan fajar (tidak ada batasan waltudan Subuh) dan
Matahari tidak pernah terbenam (tidak ada bataaktuwnislagrib), waktu
puasa 00.44 - 23.20. Pada musim dingin Matahdaluselibawah ufuk
(tidak ada batasan waktu Zuhur, Asar, dan Magm@ktu puasa 06.22-
12.05%

B. Analisis Pemikiran Saadoe’ddin Djambek tentang Puas di Daerah
Kutub dari Perspektif IImu Fikih

a. Penentuan awal bulan Ramadan

40 A, Kadir, Formula Baru llmu FalakJakarta : Penerbit Amzah, 2012, him. 103.
“! Thomas DjamaluddirMenggagas Figh...op.cjthim. 139.
42 .

Ibid.
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Masalah puasa pada bulan Ramadan adalah masalghsgagat
krusial dalam Islam, karena ibadat ini termasulamhakalah satu rukun
Islam dimana perintah pelaksanaannya tercantummdalaQuran dan
sunnah. Meskipun ibadat ini baru diwajibkan padangrmukmin pada
bulan Sya’ban tahun ke-2 hijridfi.Jika dilihat dalam al-Quran perintah
puasa diserukan oleh Allah dengan seruan kepapa s&a yang beriman
bukan ber-Islam. Menurut buya Hamka dal@aisir al-Azharjika sebuah
ayat dimulai dengan seruan kepada orang yang bemnmaka ayat tersebut
mengandung perintah yang penting ataupun suatagamayang berat.
Oleh karenanya, Tuhan yang Maha Tahu itu telah reemtpngkan
bahwa yang bersedia memikul perintah Tuhan terskboyalah orang
yang berimar’**

Disamping puasa pada bulan Ramadan termasuk dalom r
Islam yang lima, ibadat tersebut juga ditentukaehoRllah batasan
waktunya, yaitu :Pertama puasa dilaksanakan pada bulan Ramadan
ketika Hilal terlihat. Kedug hari puasa dimulai ketika fajar terbit dan
berakhir saat Matahari terbenam.

Penentuan awal bulan Ramadan di daerah kutub paskrnya
sama dengan daerah lainnya, yaitu puasa Ramaddn dviaksanakan
apabila bulan Sya’ban telah genap tiga puluh lagai) ada kesaksian dari

orang Islam yang adil atau ahli telah melihat Hilah memberi kesaksian

43 Wahbah al-ZuhailyAl-fighu Asy-syafi'i al-MuyassarTerj. M. Afifi, Jakarta Timur :
Almahera, 2012. him. 481.
4 Hamka,Tafsir al-Azhar Juz 3 Surabaya : Yayasan Latimojong, 1981, him. 185.
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di hadapan hakifi. Pendapat lain juga mengatakaryat al-hilal bisa
diwakili oleh hisab, seperti konsepujud al-hilzl. Dalam hadis nabi
disebutkan :
G 9a ) dalu Wias Jiata o iy Wias Jald) Bamass (0 dpes o
e e A Jgm ) JBJB sae ol Al e e @l e (Aaidle
o )5 5kdld o patl 5 1305 ) g gamd N Vsl 5 138 (5 e 5 ans
46((,LMD\5)) Al \j)ﬁlé(é:\lc

“Humaid bin Mas’adah Al-Bahiliy bercerita kepadal@isyru bin

Mufaddal bercerita kepada kami : Salamah bin ‘Alghrbercerita

kepada kami, dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar, barkata: Saya

mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Jumlah bitabgéan ada

29 (hari). Apabila kalian melihat Hilal, maka beasalah. Apabila

kalian melihatnya (Hilal) maka berbukalah. Namualaia kalian

terhalangi oleh mendung, maka kadarkanlah.” (HRslivh)

Ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan Katgdtru lahti.
Sebagian ulama yang didalamnya termasuk imam AhimadHanbal
berpendapat bahwa lafadfaduru laht memiliki makna ‘sempitkanlah
dan kira-kirakanlah keberadaan Bulan yang ada dikb@wart.*’ Ibnu
Suraij dan beberapa orang ulama yang antara ladiritdari Muthraf bin
Abdullah dan lbnu Qutaibah berpendapat bahwa maéakagduru laht
adalah kira-kirakanlah dengan melakukan perhitungan tedyadnanazil

(posisi-posisi atau orbit Bularff® Sedangkan Imam Malik, al-Syafi’,

Abu Hanifah, dan jumhur ulama berpendapat bahvealfafagduru laht

“>\Wahbah al-ZuhailyAl-Fighu Asy-Syafi'i al-Muyassar.ap. cit, him. 482.

¢ Muslim ibn Hajjaj, Shahih MuslimJuz II, Beirut : Dar Al-Kutub Al-limiyah, 1992,
him. 760.

4" Abdullah ibn QudamahAl-Mugni Jilid 3 Beirut, Libanon : Darul Kutub al-limiahitt.
him. 7.

8 |bid. him.8.
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berarti ‘kira-kirakanlah dengan menyempurnakan jumlah hada Bulan

Syakban menjadi 30 haff.

Oe alue O (S an )l Was saaldl 2Bl gea )l e W s

Al La il o) dde &) pay B e o) oo 3b) ) A5 dass

slaSU oSile e (Al )1 )5kl 5 4t )l ) ge e JU Al s 4gle
50(?1“.4 a\JJ) A=l

“Diriwayatkan dari Abdurrahman ibn Salam al-Jumathari al-

Rabi’ yakni ibn Muslim, dari Muhammad yaitu lIbn Ay, dari Abu

Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah saw. Bersabda

Berpuasalah kamu karena melihat tanggal (Hilal) darbukalah

kamu karena melihat tanggal (Hilal). Apabila pargmmu

terhalang oleh awan, maka sempurnakanlah bilangalanb

Sya’ban (menjadi 30 hari){Hr. Muslim).

Sebenarnya ada beragam pendapat para ulama tpekahtuan
awal dan akhir bulan Ramadan. Ada yang berpendagata penentuan
awal bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijah harussdikan padaukyat
yang dilakukan pada tanggal 29-nya. Jika tidak dmfhdilihat, baik
karena Hilal belum bisa dilihat atau karena mend(adpanya gangguan
cuaca), maka penentuan awal bulan tersebut didasgskdaistikmal
(disempurnakan 30 hari). Menurut mazhab ini, rukyatsifatta’abbudi
tidak dapat dirasionalkan, sehingga pengertianidek tdapat diperluas
dan dikembangkan dan hanya terbatas pada melihatjade mata
telanjang. Ada juga yang berpendapat bahwa katgatulalam hadis-

hadis tersebut termasuia’aqquli, yakni dapat dirasionalkan, sehingga

dapat dikembangkan. Jadi, kata rukyat dapat dartikdengan

49 Muhammad bin Khalaf al-Ubaykmalu Ikmali al- Mu’allim,Beirut : Dar al-Kutub al-
‘llmiyah, 1994, him. 20.
%0 Abu Husain Muslim bin al Hajjaghahih MuslimJilid I, Beirut : Dar al Fikr, him. 481.
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“mengetahui”, walaupun dengarhanni (dugaan kuat) tentang adanya
Hilal. Inilah pendapat yang dipakai oleh mazhalas

Selanjutnya para ahli berbeda pendapat terkait nbeae awal
bulan Ramadan di daerah kutub yaitu apabila tidakadi Matahari
terbenam. Kondisi demikian bisa terjadi pada mupsnas dan musim
dingin. Dalam penentuan awal bulan Ramadan sebagainpendapat
jumhur, dan sudah menjadi ketentuan yang umum afigan umat Islam
sejak lama bahwa penentuan awal bulan kamariakultiden saat Matahari
terbenam setelah terjadi ijtimak. Alasanya, dalastesy penanggalan
hijriah, permulaan hari dalam sehari dimulai séyttahari terbenam.

Ada sementara ulama yang menganggap apabila koyalisi
demikian, penentuan bulan Ramadan dilakukan dengamgikuti waktu
daerah terdekat yang normal.Ada juga ulama yang berpendapat
mengikuti waktu puasa tempat turunnya wahyu yaiteklkah dan
Madinah atau daerah manapun yang telah melihat. HiBelain itu, ada
juga para ahli, termasuk Saadoe’ddin Djambek yasrgpdndapat bahwa
penentuan puasa Ramadan dilakukan adalah yang pliseakan

(istikmal), yaitu 30 hari”.

*Ahmad Izzuddin,Figih Hisab Rukyah ;Menyatukan NU & Muhammadiah adfal
Penentuan Awal Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adiiekarta : Erlangga, 2007, him. 45.

2 Unit Falak Bahagian Penyelidikan Jabatan Kemajislam Malaysia Kaedah
Panduan Falak Syarj&Kuala Lumpur : Percetakan Nasional Malaysia Ber2801, him. 55.

%3 pendapat ini masuk dalam golongan mereka yang anengnatlak global, dimana
apabila suatu tempat di negeri Islam Hilal telatitat maka berlaku pula untuk seluruh kawasan
lainnya, tokohnya di Indonesia adalah Hasbi asl8by, sedangkan kelompok yang mengikuti
pendapat ini adalah Hisbut Tahrir Indonesia. LiBasiknan AzhariKalender Islam Ke Arah
Integrasi Muhammadiah-NU...op.Gihim. 84.

** Saadoeddin DjambeBhalat dan Puasa...op.Gitlm. 26.
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Memang menurut Saadoe’ddin Djambek penentuan awknb
kamariah, khususnya bulan Ramadan dibatasi oletaknktkaP®. Jadi,
tidak bisa mengikuti daerah lain yang telah melliigal. Sehingga, ketika
penduduk yang berada di wilayah jauh yang belunergik kewajiban
puasa, kemudian ada orang dari daerah yang teldmateHilal pergi ke
daerah tersebut, maka menurut pendapat yang absahwdjib
menyesuaikan dengan penduduk setempat. Alasanmgangehannya ke
wilayah tersebut menjadikan ia bagian dari merelea, harus mematuhi
hukum.

Menurut penulis, pendapat Saadoe’ddin Djambek yaaggatakan
kondisi tidak terbenamnya Matahari sehingga membutan Ramadan
harus disempurnakan 30 hari bisa diterima. Karemlatdrsebut masih
dalam cakupan makna “terhalangi” sebagaimana dikabwdalam hadis.
Jadi, makna terhalangi tidak terbatas terhalangih shendung atau oleh
sebab posisi Hilal masih di bawah ufuk, tetapi lgserlebar maknanya
kepada setiap hal yang berhubungan dengan keterdauah bulan
kamariah yang menyebabkan tidak bisa dilakukaryat al-hilal.
Berkenaan dengan itu, terkandung hikmah kenapatggeare bulan puasa
Ramadan ditentukan menurut perhitungan penanggalaariah. Apabila
sekiranya bulan puasa ditentukan menurut penanggagahari, tempat-

tempat di daerah kutub akan senantiasa mengalaasappada musim

% Saadoe’ddin Djambelkisab Awal Bulan...,op.cit.him. 39.
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yang sama sepanjang masa; ada yang selalu dalaimm paisas, dan ada
yang selalu pada musim dingfn
Dengan menggunakan penanggalan kamariah, bulandanaétan

senantiasa bergeser ‘mundur’ setiap tahun sebarstakrata 11 hari.
Akibatnya bila tahun ini jatuh dalam musim semi s&lu lagi jatuh dalam
musim dingin, sewindu sesudah itu dalam musim gugpwindu sesudah
itu jatuh pada musim panas, dan sewindu sesudaghatitb pada musim
semi kembali. Dengan jalan demikian, bulan Ramatigat jatuh dalam

setiap musir.

b. Daerah yang tidak mengalami terbit fajar dan teabeMatahari
Sejauh ini belum ada kesepakatan yang pasti deap@ra ulama
mengenai pelaksanaan ibadat puasa pada daeramabrda sementara
ulama yang mengatakan bahwa orang Islam yang firdjgana harus
mengikuti daerah sekitar yang mengalami waktu nbfim#&da yang
memberi ketentuan daerah dekat yang diikuti addiaérah yang satu
garis bujur dengan daerah tersebut. Ada juga yaeggatakan harus

mengikuti waktu pelaksanaan puasa daerah tempairtya wahyu yaitu

*% Saadoe’ddin DjambelShalat dan Puasa... op. cit., him. 26

> |bid.

%8 Untuk lebih jelasnya mengenai pendapat ini dapitatl Sayyid SabigFigh Sunnah
Jilid 2, Terj. Cakrawala Publishing : Jakarta 200i&). 281. dan Wahbah Zuhailyigih Islam wa
Adillatuhu, TerjemahanJakarta : Gema Insani, Cet Il, 2011, him. 551.
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Mekkah dan Madinafi dan ada juga ahli yang mengatakan mengikuti
waktu normal pada bulan-bulan yang lalu di daeeasebuf®

Menurut fatwa majeliSyariah al- Alam al- Islamiattahun 1982
M, daerah yang mengalami waktu abnormal dapat dilkegdalam
beberapa daerah, yaitPertama, kawasan yang sangat dekat dengan
daerah kutub dimana waktu siang dan malam bisaapan24 jam. Maka
untuk kawasan ini mengikuti daerah terdekat yaaggsdan malamnya
dapat dibedakarKedua, daerah dimana waktu senja bergabung dengan
fajar, sehingga menyulitkan untuk menentukan wdkia, Imsak, dan
Subuh. Maka jalan keluarnya dengan mengikuti wakiisim sebelumnya
yang mega merah dan fajar shadiq dapat dibed#eiiga, daerah yang
waktu siang dan malam terlalu panjang, dimana bisacapai 21 jam
sampai 23 jam. Maka untuk daerah ini tetap berpusszagaimana
ketentuan syara, walaupun kadangkala puasa bisa terlalu singkat
waktunya ataupun terlalu panj&hg

Pendapat yang paling berbeda dengan pendapat magsy@ara
ulama dan diikuti oleh Saadoe’ddin adalah pendgpag mengatakan
bahwa apabila daerah yang berdekatan dengan khtuén Ramadan
jatuh pada bulan disaat tidak mengalami terbitrayar fatau terbenamnya

Matahari maka puasa pada bulan Ramadan hagaiith atau diganti

% Ahmad Mushthafa al-Maraghfafsir al-Maraghi Jilid 1 Beirut : Darul Kutub al-
lImiah, 1974, him. 74.

® Thomas DjamaluddirMenggagas Figh Astronomi; Telaah Hisab Rukyat dan
Pencarian Solusi Perbedaan Hari Rayat |, Bandung : Kaki Langit, 2005.him. 139.

1 Unik Falak Bahagian Penyelidikan Jabatan Kemajislam Malaysia Kaedah
Panduan Falak Syarieop.cit.,2001, him. 55.
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pada bulan-bulan selanjutnya yang mengalami tembitfiajar dan
terbenamnya Matahari. Alasannya, salah satu sggeatpuasa sah adalah
di mulai ketika fajar terbit dan dibuka ketika terlamnya Matahari. Jika
syarat ini tidak terpenuhi maka puasa Ramadan tdakdilakukan.

“Saadoe’ddin memberikan contoh puasa di kota Stokhibu

kota negara Swedia yang terletak di lintang 59°d2@ebelah utara

khatulistiwa. Di Stockholm selama empat bulan, walari bulan

Mei sampai bulan Agustus setiap tahun, tidak pedhalami fajar

terbit. Oleh karena itu, selama bulan-bulan ituakiddapat

dilakukan puasa. Itu berarti apabila Ramadan jpada salah satu
bulan tersebut, orang tidak dapat berpuasa daldam lRamadan.

Dalam hal demikian jumlah hari puasa yang tertihggaharus

digadha pada bulan-bulan berikutnya, misalnya pada bulan

September, Oktober, November, dan selanjutnya a8y ialaff,

supayagadhaitu sudah dibayar sebelum datang bulan Ramadan

berikutny&>.”

Jika dicermati, setidaknya ada tiga pertimbangaad&ddin
Djambek mengikuti pendapat tersebBertama bahwa berdasarkan al-
Quran dan hadis, serta disepakati oleh jumhur uldtabwa puasa
termasuk puasa Ramadan dimulai ketika fajar tetéit berbuka ketika
Matahari terbenam ataghuruh Syarat ini menentukan sah tidaknya
puasa. Sehingga ketika syarat ini tidak terpenidabdbkan kondisi alam
seperti di daerah kutub, maka puasa tidak bis&uitaf’. Sepertinya

Saadoe’ddin Djambek memahami ayat tersebut see&sdutl sehingga

62 Sebagian ulama berpendapat bahwa apabila teladt lewan Ramadan berikutnya
sedang orang tersebut belum mgaghatanggungan puasa yang ditinggalkan pada tahun yang
lalu, maka ia wajib memg@dhanya dan membaydidyah, yaitu memberi makan orang miskin
sehari sebanyak satu mut. Lihat Yusuf Qardh&atiwa Fatwa Konteporer, jilid,l Terj., Jakarta
: Gema Insani Press, 1995, him. 435.

®3|bid, him. 18.

®4Tgk. H.Z.A. SyihabTuntunan Puasa Praktigakarta : Bumi Aksara, 1995, him. 30.
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menganggap syarat tersebut mutlak harus terperalamdkondisi alam
abnormalseperti di daerah kutub sekalipun.

Kedug bahwa puasa Ramadan dalam kondisi tertentu bisadd
pelaksanaannya pada bulan yang lain, misalnyagoyang sakit, orang
yang sudah tua, atau orang yang sedang dalam grenjal Keringanan-
keringanan ini menunjukkan bahwa kewajiban puasadglan berbeda
dengan kewajiban salat. Menurut Quraisy Syihafadz "mauquutan”
dalam surat an-Nisa :103 yang menjadi dalil wajdbbeglat lima waktu itu
adalahhal bukanna'at, sehingga salat itu mutlak sebuah kewajiban, hanya
saja kapan pelaksanaannya sudah ditentulafadz“kitaban mauqutan”
juga diartikan dengan kewajiban salat yang tidak perpatubah, selalu
harus dilaksanakan, dan tidak pernah gugur olefibsapapufi®

Keringanan-keringanan untuk menunda pelaksanaansapua
Ramadan tersebut bersifat personal, tergantungyorakmin perorangan
yang berpuasa. Dalam hal ini Saadoe’ddin Djambelpersaya
menganggap kondisi alam di daerah kutub dimanarkptigar terbit dan
Matahari terbenam tidak bisa terjadi sebagai ss#dh dari ruksah untuk
menunda pelaksanaan puasa pada bulan Ramadan dggaminya pada
bulan lain yang mengalami terbit fajar dan terbemgarMatahari.

Ketiga pendapat Saadoe’ddin Djambek tersebut sejalagaten
pendapatnya terkait penentuan awal bulan kamarialmaha pada

pokoknya ia mengatakan penentuan awal bulan Ramtdak boleh

%5 M.Quraisy SyihabTafsir al-Misbah Jakarta : Lentera Hati, Vol. 2, 2005, him. 570.
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mengikuti matlak daerah lain. Tidak mungkin oraagg tinggal di daerah
kutub mengikuti daerah lainnya yang berdekatan aemga atau
mengikuti daerah tempat turunnya wahyu, karenaraegaografis sudah
berbeda lintang, bujur, dan kondisi alamnya.

Pendapat Saadoe’ddin Djambek tersebut jika dikaitdangan
ketentuan umum puasa Ramadan memiliki kelemaha®bDtkan dalam
nash al-Quran dan hadis bahwa puasa Ramadan wkghkulchn pada
bulan Ramadan, di mana ini berarti bahwa puasa Bamédak bisa
dipindahkan pada bulan lain. Kecuali dalam keadedentu orang Islam
secara personal dibolehkan untuk ngadhanya pada waktu yang lain
atau membayafidyah, misalnya, orang yang sakit parah, orang yang
sedang safar, dan orang tua yang karenanya melamak&ndisi
fisiknya®® Dalam hadis nabi disebutkan dengan tegas bahwailapala
orang Islam tidak berpuasa pada satu hari ataulaselpada bulan
Ramadan tampa alasan yang dibenarkan oleh syaalka puasanya tidak
akan diterima oleh Allah. Nabi bersabda, yaitu ;

O Lasy okl et JUB alu s agle A (e all OB 8 () 0
Muo\jdsﬁmegmmu@gdm\@s,ﬁéomj
(2512 s ol 5))

“Barangsiapa yang berbuka pada satu hari dari bRlamadan
tanpa keringanan yang dibebankan oleh Allah kepadamaka
puasanya tidak dapat dibayar, meskipun berpuasangey
waktu.” (Hr. Abu Dawud)

 Tgk. H.Z.A. SyihabTuntunan Puasa Praktisop.cit.him. 31.
%" Sayyid SabigFighus Sunnah Jilid,IMesir : Darul Fatah li Ilam Arabi, 1990. him.
466.
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Sehingga, dalam kondisi alam bagaimanapun puasaadam
harus tetap dilakukan dalam setahun satu bulan pada bulan Ramadan.
Memang jumhur ulama telah bersepakat sebagaimaaaatni dari surat
al-Bagarah ayat 187 bahwa puasa dalam Islam, h&akagysunnah atau
puasa Ramadan dimulai ketika terbitnya fajar dambllea ketika
terbenamnya Matahafi. Tetapi dalam ketentuan puasa Ramadan sebagai
ibadat yang wajib dilaksanakan pada bulan Rama#eadaan tidak
terbitnya fajar dan terbenam Matahari tidak bisanghalangi untuk
melakukan puasa pada bulan Ramadan. Sama halngardéadat salat
yang wajib dilaksanakan 5 (lima) kali dalam sehargskipun batasan-
batasan waktunya tidak bisa diketahui. Mengenaiiriabnu Taimiyah,
berpendapat bahwa jika keadaannya demikian pemertelah masuk
waktu salat dan puasa didasarkan pada waktu nodawal tidak lagi
berdasarkan pergerakan Matahari (fajar terbit, Ma@ahari terbenam),
juga tidak pula berdasarkagafagyang muncul dan hilang.

Makanya kalau dilihat, semua pendapat ulama tenparaga di
daerah abnormal yang berada di daerah dekat kutulgad konsisten
mengatakan puasa tetap harus dilaksanakan padan bR#amadan
meskipun fajar tidak terbit dan Matahari tidak tsram. Untuk
pelaksanaannya mereka menawarkan cara-cara tertema yang
berpendapat dengan mengikuti waktu daerah sekiétag yerdekat, ada

yang berpendapat mengikuti negeri tempat turunrglayw, dan ada juga

% yusuf QardawiFigih Puasa... op.cithim. 18.
% Fahad salim Bahammaifikih Modern Praktis,Jakarta : PT Gramedia., him.64.



88

yang berpendapat mengikuti waktu lampau dimanadetgrbitnya fajar
dan terbenamnya Matahatri.

Kondisi diatas, hampir sama dengan kondisi jikassaat nanti
ada orang Islam yang pergi ke bulan atau keluakasagyuntuk misi ilmu
pengetahuan atau tinggal di sana misalnya, makakaepun wajib
melaksanakan puasa Ramadan pada bulan Ramadanumpargdaran
waktu Bumi®. Terkait hal ini Hasbi ash-Shiddieqy mengatakahwza
apabila orang Islam berada di Bulan atau diluakasg, dimana tidak ada
siang dan malam hari seperti di Bumi, maka hendakngreka berpuasa
Ramadan menurut jangka waktu negeri Madinah. Oéelria itu sebelum
ke sana, haruslah orang Islam mengetahui pergamtgau di Bumi,
terutama waktu Madinah dan Mekkah. Maka orang Islaenpuasa
menurut waktu orang Madinah berpuasa, dan bergauda waktu orang
Madinah bersahur. Untuk daerah kutub Hasbi mengatadkendaklah
orang Islam mengikuti waktu salat dan puasa oraadiiih dan Mekkah
atau daerah-daerah dekat kutub yang keadaan waknemgnal’*

Akan lebih bijak, jika seandainya Saadoe’ddin Djainb
mengatakan bahwa kondisi tidak terbitnya fajar abpenamnya Matahari
di daerah kutub pada waktu-waktu tertentu terseleltagai salah satu
ruksah untuk mergadha puasa Ramadan pada bulan lain. Dalam
ketentuan fikih, ruksah untuk memqaphapuasa Ramadan memang hanya

terbatas pada pertimbangan subjektif, yaitu oraaggyberpuasa secara

°T. M. Hasbi ash- Shiddieqiumpulan Soal-Jawallakarta : Bulan Bintang, tt. him.75.
71 ki
Ibid.
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personal. Jadi, apabila dianggap sebagai ruksamgodi daerah kutub
punya pilihan yaitu antara tetap melaksanakan poeeskipun fajar tidak
terbit dan Matahari tidak terbenam, atau ngadianya pada bulan yang
lain. Memang belum ada ulama yang memasukkan kicaidis demikian,

sebagai salah satu ruksah untuk ngaathapuasa.

Selain itu perlu diketahui, pendapat para ulamageeai puasa di
daerah abnormal, termasuk pendapat Saadoe’ddinb@janjika dibaca
hanya ulasan sekilas lalu yang tidak dikuatkan digh al-Quran maupun
hadis. Memang pembahasan masalah pelaksanaan gudaerah kutub
tidak ada ketentuannnya dalam al-Quran dan hadigy yda hanya hadis
Nabi yang oleh sementara ulama digunakan dengangq&s yaitu hadis
tentang turunny®ajjal yang diriwayatkan oleh imam Muslim, yaitu :
Jaall alug adde ) (La dl) Jguy S0 JUE Glaass o s 153 0
i€ g lag Osra)l JB )y V) (G aid g ) Jguy LUE
p sl llad Al Jgus ) L Wl aSWlAS 4} ilu s dranS oy 4dS a s

72 Uﬁd\jﬁé\‘ﬁd\ﬁeﬁsh‘\,ﬁuﬂéﬁ\méﬂ\

“Dari Nawas Ibn Sam’an, ia berkata bahwa Rasuluiatv. Pada
suatu ketika bercerita tentang Dajjal.... Kemudikami bertanya,
wahai Rasulullah berapa hari dia (Dajjal) tinggal Bumi?

Rasulullah saw. menjawab, empat puluh hari. Satu $eperti

setahun, satu hari seperti sebulan, satu haritseppekan, dan hari-
hari lainnya seperti hari-hari kalian. Kami bertaniagi, wahai
Rasulullah tentang satu hari seperti setahun gakah cukup bagi
kami salat sehari? Beliau menjawab, tidak, tapikipgkanlah

kadarnya.” (Hr. Muslim)

2 ebih lengkapnya lihat al-lmam Yahya bin Syarifidawawi ad-Dimsyiqy asy-Syafi'i,
Shahih Muslim bi Syarhi an-Nawawlius 17, Beirut : Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, tim. 50-57.
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Secara implisit hadis ini berbicara masalah safa Wwaktu, dimana
ketika Dajjal turun peredaran waktu tidak berjateotmal. Satu hari bisa
menjadi seperti setahun, bisa seperti sebulan,biEn seperti sepekan.
Maksudnya, bisa jadi dalam sehari pada masa ityeharengalami siang
terus menerus, bisa pula malam terus menerus,bégayuga ditafsirkan
waktu tetap berjalan normal, cuma karena beratitryahf Dajjal membuat
waktu seakan berputar sangat lambat. Dalam kordbsnikian, nabi
memerintahkan agar perlaksanaan ibadat salat didiéukan seperti pada
hari normal.

Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, hadis ini dan begieeraadis lain
yang semakna dengan ini walaupun berbicara mapalaksanaan ibadat
salat, namun dapat diperlebar maknanya kepadapsdtedat yang
penentuannya didasarkan pada peredaran benda laulgif>. Mengenai
hadis ini imam an-Nawawi berkata “yang dimaksudgaenlaksanakanlah
salat berdasarkan perkiraan waktu”, yaitu apdbjir telah terbit, untuk
menentukan telah masuk waktu Zuhur dilakukan dengemghitung
waktu antara salat Subuh dan Zuhur dalam kondighalo Hal ini juga
dilakukan pada saat menentukan waktu salat Asagyibladan Isya, dan
puasa Ramadan. Begitu seterusnya sampai kondisbatemormal.
Apabila kondisi ini berlangsung selama satu tahmaka proses tersebut

juga dilakukan selama satu tahun pdla.

3 T.M. Hasbi Ash Shiddieqypedoman Puasalakarta : Bulan Bintang, 1954. him. 372.
" Al-lImam Yahya bin Syarif An-Nawawi Ad-Dimsyiqy ASyafi'i, Shohih Muslim bi
Syarhi an-Nawawi, op.cithim. 50-57.
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Pada dasarnya penetapan hukum mengenai puasa bpéa
Ramadan di daerah kutub seperti dinyatakan olehkidanerupakan ranah
ijtihadi karena tidak ada ketentuan nash, baik rdadé&Quran dan hadis.
Solusinya adalah dengan mengembalikan kasus térskdmas kepada
metodeistihsan (kemaslahatan dengan asas keadilarjnashlahah al-
mursalah (kemaslahatan umum), atau kepada ketentuan tata ca
masyarakat bersangkutan, dengan tetap tidak kelaar tujuan-tujuan
syariat yang umufi. Dalam tafsiral-Manar, Rasyid Ridha berpendapat
bahwa mengenai ketetapan hukum puasa Ramadan mihddmormal
seperti daerah kutub tidak ada yang benar dan #dakyang salah, selama
pendapat-pendapat tersebut sealur dengan esensin tigyariah atau

magashid asy syari'df

> Abdul Majid asy-Syarafiljtihad Kolektif Terj. Jakarta Timur : Pustaka Al-Kautsar,
2002. him. 39.

8 Abdullah ath-ThayyarEnsiklopedia ShalatTerj. A. M.Halim. Jakarta : Magfirah
Pustaka, 206. him. 158.



